BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertunjukan wayang lakon Karmapala menggunakan perpaduan antara
wayang kancil dan wayang golek, dari kolaborasi dua wayang tersebut tentunya
iringan wayang juga mengikuti iringan yang identik dengan musik yang
bernuansa sunda. Iringan dalam lakon karmapala di garap dengan menggunakan
unsur garap penentu garap dan.piranti-garap. Karawitan yang bersifat fleksibel
sudah ditunjukan dalam wayang lakon Karmapala yang mengkolaborasikan
wayang kancil [dan wayang-golek dalam satu lakon bisa dibawakan dua wayang
sekaligus iringan dari daerah yang berbeda dan dapat digarap sesuai dengan selera
masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya tiga nuansa musikal
dalam satu pagelaran wayang Karmapala. Nuansa musikal yang digunakan yaitu
Jawa, Sunda, Bali. Nuansa ‘musik Jawa yaitu karena dalam lakon Karmapala
menggunakan wayang-kulit pada adegan pembukaan dank arena kiblat dari
wayang adalah wayang purwa. Nuansa Sunda karena adanya wayang golek yang
iringan karawitannya pun juga harus menyesuaikan dengan wayang. Nuansa Bali
karena alat musik dan garap yang digunakan pada beberapa adegan menggunakan

nuansa musik Bali yang mendukung suasana musik.
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B. Saran

Wayang dan karawitan sangat erat kaitannya dalam setiap pertunjukan,
penyajian karawitan memberikan ruang bagi seorang pengrawit untuk
mengekspresikan ide dan kreativitasnya dalam menggarap gending. Adanya
variasi garap pada suatu gending merupakan hal yang biasa dalam penyajian
karawitan. Demikian pula pada pertunjukan wayang lakon karmapala tentunya
memiliki beberapa unsur musik dari beberapa daerah, sebagai salah satu bentuk
apresiasi keberagaman. Oleh sebabitu;..penulis berharap bagi peneliti garap

selanjutnya, penelitian-ini dapat digunakan sebagai-dasar untuk penyempurnaan.
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DAFTAR ISTILAH

: Pegawai di istana/kerajaan
: Besar, pada karaawitan sering digunakan untuk

menyebutkan bentuk gending yang tidak menggunakan
kempul dan meyebutkan ricikan kendhang berukuran
besar, kendhang ageng.

- Jenis struktur bentuk gending dan nama gending tersebut.
: Kalimat lagu yang disajikan untuk mengawali garapan

gending

: Gaya lagu, pola lagu, dan kelompok musikal di antara

dua tabuhan.gong.

. Struktur gending-pada bagian setelah lamba.
~Ketrampilan-dalam ‘memainkan gending pada instrumen

atau vokal.

: Lagu, atau 'istilah umum untuk. menyebut komposisi

gamelan.

: Tangga nada:

~.Ukuran kecepatan dalam.irama.

: Frasa yang mempunyai rasa mengawali lagu.

: Pemimpin:jalannya irama (ricikan kendhang)

. Sistem yang mengatur pengrawit-bagaimana menabuh

atau pesinden’menyanyikan terutama kaitannya dengan
pilihan-pada dalam-membentuk_ lagu.

Penabuh gamelan.
. Frasa:yang mengakhiri-kalimat lagu atau jawaban.
. Alat musik_sepasang lonceng-lonceng atau kesatuan

lonceng.

: Salah satu alat musik gamelan.
: Lagu yang biasa digunakan pada wayang kancil
: Semua bunyi vokal maupun instrumental yang digunakan

untuk mendukung suasana yang ingin dibangun dalam
sebuah pementasan wayang.

: Batang pisang.
: Boneka wayang yang diatur berjajar pada kelir di sisi

kanan dan kiri dalang.

: Gending yang dimainkan sebelum pagelaran wayang

dimulai.
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Seleh

Padhang-ulihan
Seseg
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: Pedoman yang digunakan untuk garap gender, rebab,
gambang, bonang, dan sindenan yang mengacu pada
nada akhir tiap-tiap gending.

: Kalimat lagu dalam karawitan.
. Irama cepat.



